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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

3.1.1 Sejarah Perusahaan 

       PT. Abdi Perdana Express berdiri sejak tahun 2004 dan dilandasi pengalaman 

yang cukup mumpuni dan latar belakang dari para pendirinya, baik yang berasal 

dari TNT International, Federal Express, maupun perusahaan domestik kargo 

lainnya sehingga dapat memberikan pelayanan yang prima dan dapat dipercaya. 

Saat ini telah mempunyai jaringan di 35 provinsi diseluruh wilayah Indonesia dari 

sabang sampai marauke serta untuk jaringan international PT. Abdi Perdana 

Express bekerja sama dengan Courir Link Express Pte.Ltd  yang berkantor di 

Singapore untuk melayani pengiriman sample dan dokumen ke seluruh dunia. PT. 

Abdi Perdana Express bersetifikat ISO 14000 dan OHSAS 18001 pada tahun 2014. 

Berikut adalah sertifikat yang diraih PT. Abdi Perdana Express: 

       Saat ini ada beberapa perusahaan yang telah mempercayai pengiriman 

barangnya melalui jasa PT. Abdi Perdana Express adalah sebagai berikut:  

1. PT. MAX POWER INDONESIA (Vendor PLN seluruh Indonesia) untuk 

pembangkit listrik tenaga gas. 

2. PT. ANUGRAH KARYA RAYA COAL (Mineral Mining) pengiriman alat-

alat berat antar pulau. 
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3. PT. BUMI LOKA TEGAR PERKASA (Vendor PLN wilayah NTB) untuk 

spare part listrik. 

4. BENTALA SAKTI GLOBALINDO (TELECOMMUNICATION 

EQUIPMENT SUPPLIER) kargo domestik. 

5. NAVIGAT ENERGY (Vendor PLN Wilayah Jawa dan Kalimantan) 

6. PT.PLAN INDONESIA (HUMANITY ASSISTANCE INSTUITION) kiriman 

bantuan wilayah NTT. 

7. ABDI NUSA USAHA SEMESTA (Alat Kesehatan) Kargo Domestik Udara. 

8. PT. BRAVO HUMANIKA PERKASA (SECURITY COMPANY) Pakaian 

seragam security. 

9. PT.ADVANCE MEDICARE  (Vendor Kementerian kesehatan, Alat 

Kesehatan) 

10. PT.BUANA SELARAS GLOBALINDO (SUPPLIER ALAT-ALAT 

LISTRIK) 

11. PT.HAMAN ROKO ENTERPRICE (MECHANICAL ENGINEERING) 

12. PT. MENARA TEGUH PERKASA (FASHION COMMODITY) 

13. PT. PHOENIX COMMUNICATION (MAGAZINE INTERNATIONAL) 

14. PT. BEARD PAPA INDOESIA  (FOOD & BAVERAGE) 
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15. PT. PRIMA INSTRUMENT ANALIKA  (DISTRIBUTOR INSTRUMEN 

LABORATURIUM) 

3.1.2 Visi dan Misi PT.Abdi Perdana Express 

       PT. Abdi Perdana Express memiliki visi dan misi perusahaan yaitu:  

VISI PT. Abdi Perdana Express: 

 “Menjadi Perusahaan Jasa Ekspedisi yang Handal, Profesional & Terpecaya” 

MISI PT.Abdi Perdana Express:  

1. Menyediakan jasa ekspedisi yang dapat diandalkan. 

2. Melaksanakan budaya kerja yang berlandaskan profesionalitas. 

3. Berperan aktif dalam pendistribusian barang/ kargo ke seluruh wilayah 

Indonesia. 

       PT. Abdi Perdana Express juga memiliki motto yaitu adalah “Fast and 

Reliable”. Definisi dari “Fast and Reliable” adalah memberikan pelayanan yang 

cepat dan dapat diandalkan. 

Sumber: Data Perusahaan, 2019 

Gambar 3. 1 Logo PT.Abdi Perdana Express 

Analisis pengaruh organizatizational..., Deya Nufaisah  Sanjaya Putri, FB UMN, 2019



44 

 

3.1.3 Struktur Organisasi PT. Abdi Perdana Express 

Sumber: Data Perusahaan, 2019 

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi PT.Abdi Perdana Express 
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3.1.4 Sertifikat PT.Abdi Perdana Express 

       PT. Abdi Perdana Express sudah bersitifikat ISO 14001 pada tahun 2004 dan 

sertifikat OHSAS 18001 pada tahun 2007. ISO 14001 merupakan standar yang 

berfokus untuk perusahaan dan organisasi dalam bertanggung jawab untuk 

mengelola lingkungan yang telah berkontribusi terhadap pilar kelestarian   

lingkungan. Sedangkan OHSAS 18001 merupakan standar untuk sistem 

manajemen kesehatan dan keselamatan kerja (www.enviroment-indonesia.com). 

Berikut adalah sertifikat PT. Abdi Perdana Express: 

 

 
Sumber : Data Perusahaan,2019 

Gambar 3. 3 Sertfikat ISO 14001:2004 PT. Abdi Perdana Express 
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3.1.5 Jenis Jasa Layanan PT.Abdi Perdana Express 

Service yang ditawarkan oleh PT.Abdi Perdana Express ada 4 yaitu:  

1. Kargo Domestik, yang melayani pengiriman barang via darat, laut dan udara 

untuk kota tujuan seluruh wilayah Indonesia dari mulai ibukota provinsi 

hingga kota kabupaten. 

2. Kurir International dan Kargo International, yang melayani pengiriman 

dokumen bisnis dan small parcel keseluruh dunia baik via kantor PT.Abdi 

Perdana Express yang berada di Singapore ataupun dengan mitra kerja 

PT.Abdi Perdana Express yaitu DHL melalui udara. 

Sumber: Data Perusahaan,2019 

Gambar 3. 4 Sertifikat OHSAS 18001:2007 PT.Abdi Perdana Express 
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3. Pengiriman alat-alat berat antar pulau dengan menggunakan kapal landing 

craft tanker, atau tug & barge. 

4. Moving, melayani pindahan perlatan kantor di wilayah Jakarta dan sekitarnya 

atau keluar kota. 

3.2 Desain Penelitian 

3.2.1 Research Data 

       Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah primary data 

dan secondary data. Dalam pengumpulan primary data penulis melakukan in-depth 

interview dan penyebaran kuesioner kepada responden yang tergolong ke dalam 

populasi dalam penelitian ini. 

       In-depth interview dilakukan oleh penulis kepada dua responden dengan 

kriteria karyawan PT.Abdi Perdana Express yang memiliki tanggung jawab dalam 

proses pengiriman barang baik via darat, laut maupun udara dan merupakan 

karyawan. Tujuan dilakukannya in-depth interview adalah untuk menggali 

fenomena yang sedang terjadi pada objek penelitian terkait dengan variabel green 

innovation, organization culture dan financial performance. Data yang diperoleh 

bersifat kualitatif yaitu data berupa informasi yang didapat dari wawancara. 

        Penulis menggunakan kuesioner sebagai instrument dalam penelitian ini. 

Indikator penelitian mengacu kepada indikator yang digunakan dalam penelitian 

Chu et.al. (2018). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 18 

indikator dengan menggunakan likert scale 1-7 terkait dengan variabel green 

innovation, organizational Culture, dan financial performance. 
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       Penulis juga menggunakan beberapa panduan dalam melakukan penelitian 

terkait variabel dan proses pengembangan fenomena yang terdapat di penelitian ini. 

Secondary data yang digunakan penulis dari berbagai sumber, yaitu jurnal, artikel 

dan buku teks. 

3.2.2 Jenis Penelitian 

       Dalam penelitian ini, penulis menggunakan conclusive research design 

(quantitave research), dengan jenis penelitian deskriptif (descriptive research)  

karena ingin menggambarkan organisasi dan lingkungan organisasi di PT. Abdi 

Perdana Express dan penelitian kausal (causal research) untuk menemukan 

bagaimana pengaruh antar variabel terhadap masalah yang ada di dalam penelitian. 

       Penulis menggunakan conclusive research design (quantitave research) dalam 

penelitian ini karena data didapatkan dari hasil melakukan survei. Survei dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang dianggap mewakili 

populasi. Pengisian kuesioner dan hasil datanya akan diukur secara numerik dan 

menggunakan analisis.  

3.3 Ruang Lingkup Penelitian  

3.3.1 Target Populasi 

       Menurut Zikmund et.al (2013), populasi adalah suatu grup dalam satu kesatuan 

dimana di dalam grup tersebut terdiri atas subyek dan objek yang memiliki beberapa 

karateristik dan kuantitas yang sama. Dalam penelitian ini, yang menjadi target 

poplasi penelitian adalah seluruh karyawan bekerja di PT. Abdi Perdana Express. 
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       Sedangkan sample menurut Zikmund et.al (2013) adalah himpunan bagian atau 

sebagian dari populasi yang besar. Sehingga sample dalam penelitian ini adalah 

karyawan yang bekerja di bagian operasional di PT. Abdi Perdana Express. 

3.3.2 Sampling Techniques 

      Dalam penelitian ini, penulis memutuskan untuk menggunakan teknik 

pengambilan sample non-probability yang dimana unit sampel dipilih berdasarkan 

kebutuhan dari penulis untuk melakukan penelitian ini. Penulis menggunakan 

teknik judgement sampling dalam non-probability, karena sampel peneliti pilih 

berdasarkan oleh beberapa karateristik yang sesuai dengan anggota sampel.  

       Karateristik dari sampel penelitian ini adalah karyawan PT.Abdi Perdana 

Express yang bekerja di bagian operasional.  

3.3.3 Sample  Size 

       Pada penelitian ini, maka dapat ditentukan bahwa jumlah sample minimum 

yang akan diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 30. 
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3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Eksogen 

              Variabel eksogen atau sering disebut juga sebagai variabel bebas atau 

independen. Menurut Sugiyono (2010) variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel independen atau 

variabel eksogen adalah sebagai berikut: 

1) Green Innovation 

Menurut Chen et.al (2012) green innovation adalah peningkatan produk 

atau proses yang hemat energi, mencegah polusi, daur ulang limbah, 

desain produk hijau (green product) dan corporate environmental 

management di bidang manajemen lingkungan. Variabel ini diukur 

dengan skala likert 1 sampai 7, dimana skala 1 menunjukan “sangat 

tidak setuju” dan skala 7 menunjukan “sangat setuju”. 

Gambar 3. 5 Variabel Eksogen 

Sumber: (Wijanto, 2008) 
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3.4.2 Variabel Endogen 

       Varibel  endogen / dependen atau disebut juga sebagai variabel terikat.  

Menurut Sugiyono (2010) variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

merupakan variabel dependen atau endogen terikat adalah sebagai berikut: 

1) Financial Performance 

Menurut Chen et.al (2017) kinerja keuangan adalah tingkat yang 

menekankan pada profitabilitas perusahaan menggunakan tiga kategori 

besar tindakan: berbasis pasar (pengembalian investor), berbasis 

akuntansi (pengembalian akuntansi), dan organisasi. Variabel ini diukur 

dengan skala likert 1 sampai 7, dimana skala 1 menunjukan “sangat 

tidak setuju” dan skala 7 menunjukan “sangat setuju”. 

3.4.3 Variabel Moderator 

       Menurut Ghozali (2011), variabel moderating atau moderator adalah variabel 

independen yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel lainnya 

terhadap variabel dependen. 

Gambar 3. 6 Variabel Endogen 

Sumber : (Wijanto,2008) 
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       Dalam penelitian ini yang merupakan variabel moderator adalah sebagai 

berikut: 

1) Organizational Culture 

Menurut Robbins et al., (2009) budaya organisasi adalah sistem yang 

memiliki makna bersama yang dipegang oleh anggota untuk membedakan 

organisasi dari organisasi lain. Variabel ini diukur dengan menggunakan 

skala likert 1 sampai 7. Skala 1 “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju” 

untuk skala 7. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

       Setiap variabel yang ada pada instrumen peneltian perlu dijelaskan definisi 

operasional variabelnya. Definisi operasional variabel pada penelitian ini disusun 

berdasarkan teori dari berbagai sumber jurnal maupun literatur lainnya. Tabel 

dibawah ini menunjukan tabel definisi operasional variabel yang digunakan dalam 

penelitian:
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Tabel 3. 1 Tabel Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel 

Penelitian 

Definisi Penelitian Dimensi Measurement Skala 

Pengukuran 

1. Green 

Innovaion 

Menurut Chen et.al (2012) 

Green Innovation  

merupakan inovasi 

perangkat keras atau 

perangkat lunak yang 

terkait dengan produk atau 

proses hijau, termasuk 

berinovasi dalam teknologi 

untuk penghematan energi, 

pencegahan polusi, daur 

ulang limbah, desain 

produk hijau, atau 

corporate environmental 

management 

 1. Perusahaan telah mulai melakukan 

upaya untuk mengurangi 

konsumsi energi (seperti listrik 

dan bahan bakar) 

Likert Scale 

1-7 

2. Perusahaan telah mulai 

menggunakan teknologi untuk 

mencegah polusi 

3. Perusahaan telah mulai 

mengoptimalkan rutinitas 

transportasi untuk mengurangi 

polusi 

4. Perusahaan meningkatkan proses 

logistik untuk menyediakan 

layanan green logistic 
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No. Variabel 

Penelitian 

Definisi Penelitian Dimensi Measurement Skala 

Pengukuran 

    5. Perusahaan meningkatkan dan 

merancang kemasan ramah 

lingkungan untuk pelanggan 

Likert Scale 

1-7 

6. Perusahaan kami telah mulai 

menggunakan bahan-bahan ramah 

lingkungan 

7. Perusahaan kami mulai 

meningkatkan dan merancang 

kemasan yang dapat didaur ukang 

Tabel 3. 1 Tabel Operasional Variabel  
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No. Variabel 

Penelitian 

Definisi Dimensi Measurement Skala 

Pengukuran 

2. Organization 

Culture 

(CVF) 

Menurut Robbins et al., 

(2009) budaya organisasi 

adalah sistem yang 

memiliki makna bersama 

yang dipegang oleh 

anggota untuk 

membedakan organisasi 

dari organisasi lain.       

Competing Value 

Framework (CVF) pada 

awalnya didasarkan pada 

penelitian untuk 

mengidentifikasi indikator 

efektivitas organisasi. 

(Quinn dan Rohrbaugh, 

1983). 

Flexible Orientation. 

Menurut (Cao et al., 2015), 

flexible orientation lebih 

menekankan untuk menghargai 

respons dan kreativitas  dari 

anggota organisasi sehingga 

akan lebih responsif terhadap 

peluang dan informasi pasar 

baru 

1. Yang menyatukan perusahaan kita 

adalah kesetiaan dan tradisi.  

Likert Scale 

1-7 

2. Perusahaan kami adalah tempat 

yang sangat dinamis.  

3. Yang menyatukan perusahaan kita 

adalah komitmen terhadap inovasi 

dan pengembangan 

4. Perusahaan kami menekankan 

pertumbuhan melalui 

pengembangan ide-ide baru. 

Menghasilkan produk atau 

layanan baru adalah penting 

   Control Orientation 

Menurut (Cao et al., 2015) 

control orientation lebih 

menekankan pada efisiensi dan 

stabilitas sehingga enggan 

untuk beradaptasi dengan 

perubahan. Sehingga 

organisasi tidak terlalu 

responsive. 

1. Yang menyatukan perusahaan 

kita adalah aturan dan kebijakan 

formal. Mengikuti aturan itu 

penting. 

Likert Scale 

1-7 

2. Perusahaan kami menekankan 

keabadian dan stabilitas. Efisiensi 

itu penting 

Tabel 3. 1 Tabel Operasional Variabel 

Analisis pengaruh organizatizational..., Deya Nufaisah  Sanjaya Putri, FB UMN, 2019



56 

 

 

No. Variabel 

Penelitian 

Definisi Dimensi Measurement Skala 

Pengukuran 

    3. Perusahaan kami menekankan 

pada hasil dan pencapaian. 

Mencapai sasaran itu penting 

 

3. Financial 

Performance 

Kinerja keuangan adalah 

tingkat yang menekankan 

pada profitabilitas 

perusahaan menggunakan 

tiga kategori besar 

tindakan: berbasis pasar 

(pengembalian investor), 

berbasis akuntansi 

(pengembalian akuntansi), 

dan organisasi. (Chen et al 

2017). 

 1. Perusahaan kami mengalami 

pertumbuhan laba dalam dua 

tahun terakhir 

Likert Scale 

1-7 

2. Perusahaan mengalami 

pertumbuhan pengembalian aset 

dalam dua tahun terakhir 

3. Perusahaan mengalami 

pertumbuhan pengembalian 

penjualan dalam dua tahun 

terakhir 

4. Perusahaan mengalami 

pertumbuhan penjualan dalam 

dua tahun terakhir 

Tabel 3. 1 Tabel Operasional Variabel 

Sumber: Data diolah peneliti 
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3.6 Skala Pengukuran  

       Skala yang sering dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah skala interval. 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran 

likert. Skala likert adalah skala yang digunakan secara luas yang meminta 

responden menandai derajat persetujuan atau ketidak setujuan terhadap masing-

masing serangkaian pernyataan mengenai obyek stimulus. 

       Skala likert yang digunakan dalam peneltian ini adalah skala likert 1-7. Dimana 

Likert tujuh point  dimulai dari “sangat tidak setuju” (1) hingga sangat setuju (7). 

Penggunaan skala likert ini bertujuan untuk menghindari pemusatan data diangka 

netral sehingga diharapkan jawaban yang diberikan oleh responden beserta 

analisisnya tidak bersifat ambigu. 

Tabel 3. 2 Tabel Skala Pengukuran Likert 

Keterangan Skala 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Kurang Setuju 3 

Netral 4 

Agak Setuju 5 

Setuju 6 

Sangat Setuju 7 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2019 
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3.7 Teknik Pengelolahan Analisis Data 

3.7.1 Uji Validitas 

       Menurut Ghozali (2013) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid-nya suatu kuesioner. Suatu kuesioner akan dinyatakan valid apabila pertanyaan 

yang ada pada kuesioner mampu mewakili variabel yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut.  

       Cara yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas adalah dengan 

menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA), dimana komponen yang 

digunakan untuk melakukan uji validitas haruslah memiliki nilai Kaiser-Meyer-Olkin 

(KMO) dan Measure of Sampling Adequancy (MSA) yang dikehendaki adalah lebih 

dari 0.50 (Hair et al., 2010). Selain itu, nilai Bertlett’s Test of Sphericity (Sig.) harus 

lebih kecil sama dengan 0.05 (Hair et al., 2010), dan nilai factor loading harus lebih 

besar sama dengan 0.50 (Hair et al., 2010). Setelah memenuhi syarat-syarat uji validitas 

diatas, maka dapat dilakukan uji reliabilitas. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

       Menurut Ghozali (2013) uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Menurut Malhotra 

(2012) ada tiga cara pendekatan untuk menilai reliabilitas : 

1. Test-retest reliability 

Menurut Malhotra (2012) test-retest reliability sebuah pendekatan untuk 

menilai reliabilitas di mana responden diberikan serangkaian item skala yang 

identik pada dua waktu yang berbeda dalam kondisi yang sedekat mungkin. 

2. Alternative-forms reliability 
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Menurut Malhotra (2012) alternative-forms reliability sebuah pendekatan 

untuk menilai reliabilitas yang mengharuskan siapa dua bentuk skala yang 

setara untuk dibangun, dan kemudian mengukur repoden yang sama pada dua 

waktu yang berbeda menggunakan bentuk alternatif. 

3. Internal-consistency reliability 

Menurut Malhotra (2012) internal- consistency reliability pendekatan yang 

digunakan untuk menilai keandalan skala yang dirangkum dan yang mengacu 

pada konsistensi dengan mana setiap item mewakili konstruk minat. 

Pengukuran internal-consistency reliability dapat dilakukan dengan dua cara 

(Malhotra,2012): 

a. Split-half reliability 

Yaitu bentuk reliabilitas internal-konsistensi di mana item yang 

merupakan skala dibagi menjadi dua bagian, dan skor setengah yang 

dihasilkan berkorelasi. Caranya dengan memberikan pertanyaan 

pada responden dan setelah dua minggu kemudian diberikan lagi 

pertanyaan yang setara pada responden yang sama tetapi instrumen 

berbeda (Sugiyono, 2010). 

b. Coefficient alpha 

Coefficient alpha atau yang sering disebut dengan cronbach’s alpha 

adalah ukuran reliabilitas konsistensi internal yang merupakan rata-

rata dari semua koefisien split-half reliability yang mungkin 

dihasilkan dari pemisahan yang berbeda dari item skala. 
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       Kuesioner dapat dinyatakan reliabel jika jawaban responden terhadap suatu 

pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah internal- consistency reliability, dimana pengukurannya 

dengan cara coefficient alpha atau sering disebut cronbach’s alpha yang mana suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s alpha > 0.70 

(Ghozali, 2013). 

3.8 Metode Analisis dengan Partial Least Square (PLS)    

3.8.1 Tahapan Prosedur SEM-PLS 

       Menurut Juliansyah (2014), ada tujuh standar tahapan dalam analisis SEM 

adalah sebagai berikut:  

1. Merancang Model Pengukuran ( Outer Model) 

Outer model atau model pengukuran mendefinisikan bagaimana setiap blok 

indikator berhubungan dengan variabel latennya 

2. Merancang Model Struktural (Inner Model) 

Inner model atau model struktural menggambarkan hubungan antar variabel 

laten berdasarkan pada substantive theory.  

3. Mengkonstruksi Diagram Jalur Model 

4. Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 

5. Estimasi: Koef. Jalur, Loading dan Weight  

6. Evaluasi Goodnes of Fit 

7. Pengujian Hipotesis (Resampling Bootsraping)  
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3.8.2 Kecocokan Model Pengukuran (Outer Model) 

       Menurut Ghozali (2011) Outer Model atau disebut (outer relation atau 

measurement model) mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan 

dengan variabel latennya. Pengukuran bagian luar dalam outer model diantaranya 

(Ghozali,2011): 

1. Reliabilitas & validitas variabel laten reflektif 

Menurut Juliansyah (2014) model indikator reflektif atau principal factor 

model yang dimana cavariance pengukuran indikator dipengaruhi oleh 

variabel laten atau mencerminkan variasi dari variabel laten. Model 

pengukuran dinilai dengan menggunakan reliabilitas dan validitas (Ghozali, 

2011). 

       Menurut Ghozali (2011),untuk uji reliabilitas bisa dengan: 

a. Cronbach’s alpha = Besaran minimal 0.7 idealnya 0.8 atau 0.9 

b. Setiap variabel laten harus dapat menjelaskan varians indikator setidaknya 

50%. Oleh karena itu korelasi absolut antara variabel laten & indikator 

>0.7 (nilai absolut loadings baku bagian luar / outerloadings). 

c. Untuk nilai composite reliability untuk mengukur internal consistency 

nilainya harus diatas 0.60. 

       Sementara untuk uji validitas menurut Ghozali (2011)  dibagi menjadi dua 

diantaranya: 

a. Validitas Konvergen 
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Validitas konvergen merupakan seperangkat indikator mewakili satu 

variabel laten dan yang mendasari variabel laten  tersebut. Validitas 

konvergen bisa didemonstrasikan dengan nilai rata-rata varians (AVE). 

Nilai AVE setidaknya sebesar 0.50, artinya bahwa satu variabel laten 

mampu menjelaskan lebih dari setengah varian dari indikatornya dalam 

rata-rata. 

b. Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan merupakan konsep tambahan yang mempunyai 

makna bahwa dua konsep berbeda secara konseptual harus menunjukan 

keterbedaan yang memadai. Validitas diskriminan bisa didemonstrasikan 

dengan menggunakan kriteria Fornell-Lacker  dan Cross-Loading. 

Fornell-Lacker menyebutkan bahwa suatu variabel laten berbagai varians 

lebih dengan indikator yang mendasarinya daripada dengan variabel-

variabel laten lainnya. Sehingga nilai AVE setiap variabel laten harus lebih 

besar daripada 𝑟2 tertinggi dengan nilai variabel laten. 

Cross-Loading digunakan untuk validitas diskriminan ialah “loading” 

untuk masing-masing indikator diharapkan lebih tinggi dari cross-loading 

masing-masing 

2. Validitas variabel laten formatif 

       Menurut  Juliansyah (2014) model indikator formatif menggunakan penilaian 

dengan validitas yang tidak dapat diaplikasikan untuk indikator-indikator yang 

digunakan dalam model pengukuran formatif dan konsep reliabilitas (konsistensi 

internal) dan validitas konstruk (validitas konvergen dan diskriminan) yang menjadi 
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tidak bermakna saat diaplikasikan dalam model formatif. Oleh karena itu 

pengukuran pada model formatif memerlukan dua lapisan, yaitu (Ghozali, 2011): 

a. Signifikasi nilai weight 

Nilai estimasi untuk model pengukuran formatif harus signifikan. Tingkat 

signifikansi ini bisa dinilai dengan prosedur bootstrapping. 

b. Multikolonieritas 

Varibel manifest dalam blok harus diuji apakah terdapat multikol. Nilai 

variance inflation factor (VIF) dapat digunakan untuk menguji ini. Jika 

nilai VIF diatas 10 dapat mengindikasikan adanya multikol 

3.8.3 Kecocokan Model Struktural (Inner Model) 

       Inner Model atau pengukuran bagian dalam disebut juga sebagai model 

struktural. Model struktural adalah model yang menghubungkan antar variabel 

laten. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan, Stone-Geisser Q-square 

test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikasi dari koefisien parameter 

jalur struktural (Ghozali 2011). Untuk estimasi koefisien jalur, nilai estimasi untuk 

hubungan jalur dalam model struktural harus signifikan. Nilai signifikan ini dapat 

diperoleh dengan prosedur bootstrapping. 

       Disamping melihat  nilai R-square. PLS juga dievaluasi dengan melihat Q-

square predictive relevence untuk model konstruk. Q – square digunakan untuk 

mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga 

estimasi parameternya (Ghozali, 2011). Nilai Q-square lebih besar dari 0 (nol) 

menunjukan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance. 
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3.8.4 Kecocokan Keseluruhan Model (Overall Fit) 

       Uji goodness of fit diukur menggunakan 𝑅2 variabel latem dependen dengan 

interpretasi yang sama dengan regresi. 𝑄2 predictive relevance untuk model 

struktural , dimana semakin tinggi Q-Square, maka model dapat dikatakan semakin 

baik atau semakin fit dengan data dam dapat juga digunakan untuk mengukur 

seberapa baiknya nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga estimasi 

parameternya. Adapun hasil perhitungan Q-Square adalah sebagai berikut: 

𝑄2 = 1 − (1 −  𝑅12)(1 − 𝑅12) … . . (1 − 𝑅𝑝2) 

       Besaran untuk nilai 𝑄2memiliki rentang  lebih besar dari 0 (nol) pada analisis 

jalur (path analysis) , dimana: 

a. 𝑅12 , 𝑅22 … . . 𝑅𝑝2adalah  R-square  variabel endogen dalam model 

b. Interpretasi 𝑄2sama dengan koefisien  determinasi total pada analisisis 

jalur (mirip dengan 𝑅2 pada regresi).
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